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ABSTRAK 
Nama : Nilmasari 
Nim : 30600113024 
Judul :Dukungan LSM Econatural Terhadap Program Makassarta Tidak 
Rantasa’(Studi Pengelolaan Bank Sampah Lantebung Kelurahan 
Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 
 
Makassarta Tidak Rantasa’(MTR) adalah program dari pemerintah kota 
Makassar. Program ini merupakan bagian dari gerakan revolusi mental untuk 
membuat masyarakat sadar dan berperan aktif untuk meningkatkan kebersihan 
Kota demi mewujudkan Makassar yang bebas dari sampah. Salah satu program 
Makassarta Tidak Rantasa’ adalah pembentukan Bank Sampah. Rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah (1) bagaimana bentuk dukungan Econatural 
Society terhadap program Makassarta Tidak Rantasa’?(2) bagaimana respon 
pemerintah terhadap program Bank Sampah. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif 
yang bersifat deskriptif. Data dikumpulkan dengan mengunakan teknik secara 
langsung dan mendalam ke lapangan untuk melihat langsung kegiatan program 
Bank Sampah dan juga menggunakan metode wawancara dan dokumentasi untuk 
mencapai hasil penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, dukungan Econatural 
Society terhadap program Makassarta Tidak Rantasa’ begitu besar karena telah 
mendirikan Bank Sampah untuk mendukung program pemerintah. Program ini 
mengajarkan kita akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan 
mengajarkan masyarakat cara mendaur ulang sampah agar dapat menjadi nilai 
ekonomis. Respon pemerintah terhadap program Bank Sampah adalah pemerintah 
sangat senang dengan adanya program Bank Sampah ini dapat dilihat dari 
pengelolaan Bank Sampah dilakukan secara efektif sehingga Bank Sampah 
berdampak pada bertambahnya pendapatan keluarga tapi masih banyak 
masyarakat yang tidak ikut andil dalam program ini. 
Implikasi Penelitian ini adalah (1) dengan adanya dukungan Econatural 
Society terhadap program Makassarta Tidak Rantasa’ maka pemerintah harus 
lebih aktif dalam menjalin kerjasama dengan semua elemen baik swasta utamanya 
masyarakat untuk membuat Makassar bersih dari dan terhindar dari masalah 
persampahan dan (2) dengan adanya program Bank Sampah ini pemerintah sangat 
apresiasi dan masyarakat juga senang dengan program tersebut. 
 
1 
   BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 Pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Kota berjalan seiring dengan 
pertumbuhan penduduk. Hal ini membuat masalah-masalah baru seperti 
urbanisasi, kepadatan penduduk dan juga volume sampah yang terus 
meningkat. Salah satu masalah yang dihadapi oleh perkotaan di Indonesia 
adalah masalah sampah. Sampah merupakan masalah yang dialami oleh 
hampir seluruh kota di Indonesia sehingga tak heran bahwa sampah 
merupakan masalah nasional. Produksi sampah perkotaan Indonesia sebesar 
38,5 juta ton/tahun atau rata-rata sebesar 200.000 ton/hari. Sampah selalu 
menjadi permasalahan masyarakat yang selalu menimbulkan konflik 
struktural antara pemerintah dan rakyat yang disebabkan kurangnya 
pemahaman masyarakat terhadap sampah. Masyarakat yang masih 
memandang sampah dari sisi negatif padahal sampah masih bisa dirubah 
atau didaur ulang.  
Dalam hal ini pemerintah perlu melakukan pengelolaan secara 
komfrehensif dan terpadu agar dapat memberikan manfaat secara ekonomi, 
sehat bagi masyarakat dan aman bagi lingkungannya. Dengan 
diberlakukannya UU No. 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah yang 
menjelaskan bahwa perlunya perubahan pola pengelolaan sampah yang 
bertumpu pada pengurangan pemerintah berupaya mengurangi permasalahan 
sampah.
1
Khusus di kota Makassar dengan jumlah penduduk yang mencapai 
1,4 juta jiwa yang dapat menghasilkan 4500 m3 sampah yang setiap harinya, 
                                                          
1
Republik Indonesia, Undang Undang Dasar  No 18 Tahun 2008, Pasal 11 ayat 1. 
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dimana setiap bulannya 600-800 ton yang dapat diprediksi jumlah sampah 
yang cukup tinggi.
2
  
Upaya penanggulangan sampah di Kota Makassar dilakukan dengan 
berbagai hal antara lain program Bank Sampah. Bank Sampah merupakan 
kegiatan bersifat sosial yang mengajarkan masyarakat untuk memilih 
sampah serta menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan 
sampah secara bijak pada gilirannya akan mengurangi sampah yang diangkut 
ke TPA. Bank Sampah adalah sebagai suatu program pengelolaan 
lingkungan yang dirancang oleh Pemerintah Kota Makassar. 
Penanggulangan yang serius sangat dibutuhkan untuk mengatasi 
produksi sampah yang cukup besar. Sampah merupakan salah satu penyebab 
terjadinya pencemaran lingkungan yang pada akhirnya akan menyebabkan 
kerusakan lingkungan. Pengelolaan sampah yang tampak selama ini hanya 
dilakukan secara konvensional yaitu pengangkutan, pengumpulan dan 
pembuangan akhir di TPA. Masalah lingkungan di Indonesia  semakin hari 
semakin besar, kondisi lingkungan menjadi masalah yang begitu serius. 
Keadaan lingkungan yang semakin memburuk menjadikan daya dukung 
bumi untuk menunjang kehidupan semakin menurun. 
Pada tahun 2014 Kota Makassar yang merupakan salah satu kota besar 
disebut sebagai kota Metropolitan biasa juga di Indonesia dan merupakan 
gerbang di Indonesia Timur di bawah pimpinan Walikota yang baru 
Ramadhan Pomanto yang meluncurkan sebuah Tagline yaitu Makassar 
Sombere (ramah) City atau Makassar Great Hospitality dengan salah satu 
                                                          
2Prihatiningsi, Bekti “Analisis Sistem Pengelolaan Sampah Bank Sampah Melalui Partisipasi 
Masyarakat di Kota Malang”, Skripsi (Universitas Merdeka Malang, 2013), h. 1. 
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slogam baru Makassar Tidak Rantasa (MTR) adalah program gerakan 
Walikota Makassar “Ir. H. Mohammad Ramadhan Pomanto”, gerakan ini 
sebenarnya sangat diharapkan sebagai upaya bersama Kota Makassar yang 
tidak rantasa‟ atau dengan kata lain warga tidak jorok atau kotor. Program 
ini merupakan bagian dari gerakan revolusi mental untuk membuat 
masyarakat sadar dan berperan aktif untuk meningkatkan kebersihan Kota 
demi mewujudkan Kota Makassar yang bebas dari sampah. 
Bank Sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk 
mengumpulkan sampah yang sudah dipilah-pilah. Hasil dari pengumpulan 
sampah yang sudah dipilah akan disetorkan ke tempat pembuatan kerajinan 
dari sampah atau ke tempat pengepul sampah. Bank Sampah dikelolah 
menggunakan sistem seperti perbankan yang dilakukan oleh petugas 
sukarelawan. Penyetor adalah warga yang tinggal disekitar lokasi bank serta 
mendapat buku tabungan seperti menabung di bank. Bank Sampah berdiri 
karena adanya keprihatinan masyarakat akan lingkungan hidup yang 
semakin lama semakin dipenuhi dengan sampah baik organik maupun 
anorganik. Sampah yang semakin banyak tentu akan menimbulkan banyak 
masalah, sehingga memerlukan pengolahan seperti membuat sampah 
menjadi bahan yang berguna. Pengelolaan sampah dengan sistem Bank 
Sampah ini diharapkan mampu membantu pemerintah dalam menangani 
sampah dan meningkatkan ekonomi masyarakat. Tujuan utama pendirian 
Bank Sampah adalah untuk membantu menangani pengolahan sampah di 
Indonesia. Tujuan Bank Sampah selanjutnya adalah untuk menyadarkan 
masyarakat akan lingkungan yang sehat, rapi, dan bersih.  Bank Sampah 
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juga didirikan untuk mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna 
dalam masyarakat, misalnya untuk kerajinan dan pupuk yang memiliki nilai 
ekonomis.
3
 
Bank Sampah memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan 
lingkungan hidup seperti membuat lingkungan lebih bersih, menyadarkan 
masyarakat akan pentingnya kebersihan dan membuat sampah menjadi 
barang ekonomis. Manfaat Bank Sampah untuk masyarakat adalah dapat 
menambah penghasilan masyarakat karena saat mereka menukarkan sampah 
mereka akan mendapatkan imbalan berupa uang yang dikumpulkan dalam 
rekening yang mereka miliki. Masyarakat dapat sewaktu-waktu mengambil 
uang pada tabungannya saat tabungannya sudah terkumpul banyak. Imbalan 
yang diberikan kepada penabung tidak hanya berupa uang, tetapi ada pula 
yang berupa bahan makanan pokok seperti gula, sabun, minyak dan beras.
4
  
Pembangunan Bank Sampah merupakan momentun awal membina 
kesadaran kolektif masyarakat agar memulai memilah, mendaur ulang dan 
memanfaatkan sampah karena sampah mempunyai nilai jual yang cukup 
baik, sehingga pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan menjadi 
budaya baru di Indonesia. Sistem pengelolaan Bank Sampah juga dapat 
melibatkan masyarakat agar dapat bersama-sama mengelola Bank Sampah.
5
 
Sistem operasi Bank Sampah dilakukan dengan menggunakan timbangan 
yang bertujuan untuk mengetahui jumlah, jenis, serta produktifitas dari 
                                                          
3“Pengelolaan Bank Sampah di Makassar”,  http://artikel-opiniku.Blogspot.co.id (15 Agustus 
2016 ) 
4”Pengelolaan Bank Sampah di Makassar” http://artikel-opiniku Blogspot.co.id (15 Agustus 
2016 ) 
5Jerniarto,”Efektivitas Pengelolaan Sampah Melalui Bank Sampah”, Skripsi (Unhas, 2013), h. 4 
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sampah yang berasal dari 4000 nasabah Bank Sampah yang ada di Kota 
Makassar. Selain itu dapat memberikan efek soal kebersihan, keberadaan 
Bank Sampah dan dengan Bank Sampah pula, menjalin kerjasama yang 
produktif dengan berbagai BUMN, dan perusahaan lainnya. Bank Sampah 
menjadi instrumen multi aspek, bukan hanya ekonomi dan lingkungan, tetapi 
juga berbagai fungsi strategis seperti fungsi sosial. Adapun ayat yang terkait 
dengan pengelolaan Bank Sampah agar masyarakat dapat berbuat baik dan 
tidak berbuat kerusakan sebagaimana tercermin dalam firman Allah swt. Qs 
al-A‟raaf (7):56. 
ََََٔلًََِفَ ْأُدِعُۡفحَِضَۡزۡلۡٱَََٔ َ َآِح ََٰهِۡصإََدَۡعبَُُِٕعۡدٱَََج ًَ ۡحَزَ ٌَّ ِإَ ۚاًع ًَ َغ َٔ َاٗف ٕۡ َخَِ َّللّٱََ ٍَ ِّيَٞبٌَِسق
ٍََ ٍُِِعۡح ًُ ۡنٱَ٦٥َ 
Terjemahnya : 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi setelah Allah 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amatlah dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.
6
 
 
Begitu pula dalam firman Allah swt. dalam Qs. Al-Qasas (28):77. 
َِغَخۡبٱ ََََٔك ََٰىحاَءَ ٓا ًَ ٍِفَُ َّللّٱَاَّدنٱََزَ
 ََةَسِخٓۡلۡٱََ ٍَ ِيََكَبٍِصَ ََطَُحََل َٔ ََاٍ َۡ ُّدنٱََ ٍَ َعَۡحأَ ٓا ًَ َكٍَِعَۡحأ ََُٔ َّللّٱَ
َِغَۡبحََل َٔ َ  َك ٍۡ َِنإََداََعفۡنٱًََِف َِضَۡزۡلۡٱََ ٌَّ ِإََ َّللّٱََ ُّبُِحٌََلٍََ ٌِدِعۡف ًُ ۡنٱَ٧٧َ َ
 
 
 
 
                                                          
6
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung :Syaamil AL-Quran 2005), h. 
157. 
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Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (keni`matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
7
 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah melarang manusia berbuat 
kerusakan di dunia ini, Allah telah menciptakan alam dengan seimbang dan 
baik serta dapat dimanfaatkan oleh manusia itu sendiri. Allah juga telah 
mengisyaratkan kepada manusia bahwa kerusakan yang ada didunia adalah 
ulah manusia dan akan memberikan dampak pada manusia itu sendiri. 
Masyarakat Lantebung Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea 
merupakan daerah yang padat dapat meningkatkan jumlah sampah daerah 
ini, secara umum masyarakat menganggap bahwa sampah adalah benda yang 
sudah tidak ada guna lagi sehingga semua jenis benda yang sudah dipakai 
akan dibuang ketempat pembuangan sampah. Salah satu upaya penangganan 
sampah dimasyarakat adalah melalui Bank Sampah, Bank Sampah 
merupakan cara untuk membangun kepedulian masyarakat terhadap sampah 
serta manfaat lainnya yaitu lingkungan menjadi bersih. Adapun hadist terkait 
dengan kebersihan yakni : 
َ ًِّ ِبَُّناَ ٍِ َعَْصَاق َٔ َ ًْ َِباَ ٍِ ْباَِدْعَظَ ٍْ َعََبِّ ٍَّطناَ ُّبُِحٌٌَبٍَِّغََاللهَ ٌَّ ِا:َلَاقََىَّهَظ َٔ َ ِّ ٍْ َهَعَُاللهَىَّهَص
َإٓبشحَلٕ ًْ َُكَخٍَُِْفاَ ا ْٕ ُفَِّظَُفَ َد ْٕ ُجْناَ ُّبُِحٌَ ٌدا َّٕ َجَ َوَسَكْناَ ُّبُِحٌَ ٌىٌْ ِسَكَ ََتفاَظَُّناَ ُّبُِحٌَ ٌفٍْ َِظ
دٍٕٓناب 
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Artinya : 
Maha Mulia, menyukai kemuliaan. Maha Dermawan , menyukai 
Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqos dari Rasulullah SAW, Beliau 
bersabda: “Sesungguhnya Allah baik, menyukai kebaikan. Dia Maha 
Bersih, menyukai kebersihan kedermawanan. Karena itu bersihkanlah 
halaman rumahmu dan jangan meniru-niru orang-orang Yahudi.” 
(HR. Tirmidzi).
8
 
Hadist di atas menjelaskan Hendaklah kita menjadi orang yang baik 
karena Allah adalah Dzat yang Maha Baik dan menyukai kebaikan, 
hendaklah kita menjadi orang yang bersih dan menjaga kebersihan karena 
Allah adalah dzat yang Maha Bersih dan menyukai kebersihan, hendaklah 
kita menjadi orang yang Mulia dengan sikap dan perangan yang ditampilkan 
dalam kehidupan seperti senantiasa menjaga kebersihan dan kelestarian 
lingkungan dan jangan sekali-kali berbuat kerusakan dilingkungan dan 
Janganlah Sekali-kali kita meniru-niru perilaku orang-orang Yahudi 
memiliki sikap jahat, kotor, jorok, hina, dan pelit. 
Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman saat KKL di Lantebung 
terlihat bahwa partisipasi dari Lurah, RT dan RW sangat minim, sehingga 
program Bank Sampah tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hal tersebut 
diperjelas dengan wawancara dari salah satu anggota Komunitas Rumah 
Peka di Lantebung yang menyatakan bahwa pengelolaan Bank Sampah 
tersebut tidak berjalan sesuai dengan arahan pemerintah dan program 
pemerintah Makassarta Tidak Rantasa‟. Pada kenyataannya Bank Sampah 
merupakan salah satu program dari Komunitas Rumah Peka dan Econatural 
Society dalam rangka mendukung program pemerintah yang mendapat 
                                                          
8Muhammad Ibn „Aisyi Ibn Musa Ibn al Duhaaka, at Tirmidzi, al Jami‟u al Kabir, Jus VI 
(Bairut: Datul al Gharib al Islami, 1998), h.409. 
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bantuan (Dana) dari beberapa pihak antara lain: Pertamina, Rumah Peka, dan 
Econatural Society. Namun program tersebut diklaim oleh Lurah di 
Lantebung bahwasanya program Bank Sampah merupakan salah satu 
program dari Kelurahan. 
Dari uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui 
dan melakukan penelitian dengan judul Dukungan LSM Econatural Society 
Terhadap Program Makassarta Tidak Rantasa’ (MTR) Studi Pengelolaan 
Bank Sampah Lantebung Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan melihat penjelasan di atas adapun rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Dukungan LSM Econatural Society Terhadap Makassarta 
Tidak Rantasa‟ (MTR) Lantebung Kelurahan Bira Kecamatan 
Tamalanrea Kota Makassar. 
2. Bagaimana Respon Pemerintah Terhadap Program Bank Sampah 
C. Tujuan dan manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian antara lain : 
1. Untuk mengetahui Bentuk Dukungan LSM Econatural Society terhadap 
Program Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR) Lantebung Kelurahan Bira 
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui Respon Pemerintah terhadap Program Bank Sampah 
Lantebung Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 
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Manfaat Penelitian antara lain : 
1. Secara teori   
a. Penelitian ini mengharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberikan 
kontribusi positif bagi perkembangan ilmu politik serta dapat dijadikan 
bahan acuan bagi teman-teman peneliti di ilmu politik yang akan 
melaksanakan tugas akhir mengenai Bentuk Dukungan LSM 
Econatural Society Terhadap Program Makassarta Tidak Rantasa 
’(MTR) terhadap pengelolaan Bank Sampah Lantebung Kelurahan 
Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 
b. Untuk menambah pengetahuan penulis dan berkontribusi sebagai 
referensi atau bahan pustaka bagi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
2. Secara praktis 
a. Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menjadikan bahan 
pertimbangan bagi Pemerintah Kota Makassar dalam melaksanakan 
program-program MTR dan diharapkan dapat lebih aktif dalam 
menangani Bank Sampah di Kota Makassar tersebut. 
b. Peneliti dapat memberikan kontribusi dan sumbangsi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan bagi Fakultas Ushuluddin, Filsafat 
dan Politik. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan Skripsi ini Penulis akan menyampaikan beberapa 
skripsi yang mirip atau berkaitan dengan judul ini antara lain : 
10 
 
 
 
1. Merly Mutiara Saputra, “Evaluasi Dampak Kebijakan Pemerintah Daerah 
Dalam Pengelolaan Bank Sampah studi di Bank Sampah Sumber Rejeki 
Kel Bandar Lor Kec Mojoroto Kota Kediri”. Fokus Penelitian Salah satu 
upaya pemerintah daerah kota Kediri adalah membentuk sebuah program 
Bank Sampah dengan tujuan untuk menumbuhkan kesadaran warga 
bahwa sampah merupakan sesuatu yang masih dapat diolah kembali 
menjadi suatu barang yang berguna dan memilki nilai ekonomi, hal 
tersebut memunculkan kesadaran warga Kelurahan bandar membentuk 
Bank Sampah sumber rejeki. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa Program Bank Sampah sudah membantu pemerintah dalam 
mengurangi volume sampah dan sudah memberikan masyarakat dampak 
yang baik untuk masyarakat dan lingkungan.
9
 
2. Andrinugraha,“Implementasi Kebijakan Pengelolaan Bank Sampah di 
Kota Cimahi”. Fokus Penelitian untuk mengetahui dinas kebersihan dan 
pertamanan mengimplementasi kebijakan pengelolaan bank sampah di 
Kota Cimahi karena volume sampah dari masyarakat semakin tahun 
semakin meningkat. Pengelolaan sampah sering terjadi antara lain 
perilaku dan pola hidup masyarakat masih cenderung mengarah pada 
peningkatan timbulnya sampah karena tidak seimbangnya sumber daya 
yang ada dengan keadaan alam, sehingga  pengelolaan kebersihan belum 
mampu melayani seluruh sampah yang dihasilkan oleh karena itu volume 
sampah yang timbul semakin meningkat. Implementasi kebijakan 
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pengelolaan sampah di Kota Cimahi cukup efektif tetapi belum maksimal. 
Komunikasi yang dilakukan telah cukup maksimal tetapi masyarakat 
belum semua memahami dampak dari sampah. Sumber daya aparatur 
yang kurang untuk mengatasi sampah di seluruh Kota Cimahi dan 
kendaraan operasional yang masih terbatas. Disposisi berpedoman kepada 
peraturan-peraturan yang ada akan tetapi masih adanya aparatur yang 
menjalankan tupoksi di luar peraturan-peraturan yang terkait masalah 
sampah di Kota Cimahi.
10
 
3. Bekti Prihatiningsi,“Analisis Sistem Pengelolaan Sampah “Bank Sampah 
“Melalui Partisipasi Adaptif Masyarakat di Kota Malang”. Fokus 
Penelitian langka awal pemerintah Kota Malang dalam mensikapi 
permasalahan persampahan, mengeluarkan peraturan daerah No. 10 
Tahun 2010 tentang pengelolaan sampah. Salah satu program yang 
diharapkan dapat mengurangi permasalahan sampah saat ini Pemerintah 
Kota Malang mengalakkan program yang bernama “Bank Sampah” yang 
sampai saat ini baru dapat menampung sampah anorganik sedangkan 
sampah organik masih menjadi permasalahan yang belum terpecahkan 
dan menyebabkan semakin besarnya kebutuhan akan lahan TPA. 
Pengelolaan Sampah “Bank Sampah” melalui partisipasi adaptif 
masyarakat, menunjukkan masih minimnya tingkat partisispasi dengan 
angka 60%dari sampel. Kegiatan ini dengan perlibatan masyarakat di 
mulai dari sumber timbulan sampah. Di mulai dari sistem pengolahan 
sampah hingga aspek manajemen pengelolaan dan aspek ekonomi. 
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Pengelolaan Bank Sampah dapat meningkatkan ekonomi, dengan kata 
lain kegiatan ini mereduksi sampah melalui Bank Sampah selain dapat 
mengurangi jumlah timbulan sampah dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat.
11
 
4. Mita Novianti, “Dampak Program Bank Sampah Terhadap Sosial 
Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Binjai Kecamatan Medan Denai Kota 
Medan”. Fokus penelitian yakni salah satu terobosan besar dalam 
pengelolaan sampah di Indonesia adalah program bank sampah. Melalui 
program ini pemikiran masyarakat bahwa sampah adalah sesuatu yang 
tidak berguna dan dibuang begitu saja, diubah menjadi sesuatu yang juga 
memiliki nilai dan harga. Melalui Bank Sampah masyarakat bisa 
menabung sampah yang kemudian dalam kurung waktu tertentu bisa 
menghasilkan uang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
dampak program bank sampah terhadap sosial ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Binjai Kecamatan Medan Denai. Dampak diartikan pengaruh 
yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Dampak 
ditujukan terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan 
Binjai Kecamatan Medan Denai. Adanya dampak fositif terhadap 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat di kelurahan Binjai adanya 
pembangunan Bank Sampah ditunjukkan dengan peningkatan pendapatan 
masyarakat walaupun sedikit tetapi memberikan manfaat bagi 
masyarakat. Tidak hanya pendapatan saja yang mengalami peningkatan 
tetapi kesehatan dan interkasi sosial yang lebih baik diantara masyarakat 
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juga yang paling penting adalah lingkungan yang lebih bersih juga 
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu.
12
 
5. Shofiyatul Muntazah,“Pengelolaan Bank Sampah Sebagai Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat di Bank Sampah Bintang Mangrove 
Kelurahan Gunung Anyar Tambak Kecamatan Gunung Anyar Surabaya”. 
Fokus Penelitian masalah sampah dalam masyarakat yang sangat sulit 
untuk di atasi. Masalah sampah banyak terjadi di perkotaan akibat 
urbanisasi dan aktivitas masyarakat seperti Kota Surabaya salah satu 
daerah yang masih menghadapi masalah sampah tersebut adalah daerah 
gunung anyar tambak tambak yang terletak dipesisi kawasan kawasan 
mangrove. Upaya penanggulangan sampah di Kota Surabaya dilakukan 
dengan berbagai hal antara lain program Bank Sampah . sesuai Peraturan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 13 tahun 
2012 Pasal 2 menyatakan Bank Sampah adalah tempat pemilihan dan 
pengumpulan sampah yang dapat di daur ulang atau digunakan ulang 
yang memiliki nilai ekonomi. Bank Sampah merupakan program 
pengelolaan lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. Program bank 
sampah adalah menganalisis pelaksanaan program Bank Sampah sebagai 
upaya pemberdayaan masyarakat karena secara tidak langsung banyak 
masyarakat yang hanya melihat Bank Sampah dari sisi pemberdayaan 
lingkungan semata.
13
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penelitian adalah terletak pada analisis yang digunakan dan tempat dimana 
peneliti melakukan penelitian Lantebung Kelurahan Bira Kecamatan 
Tamalanrea Kota Makassar. Untuk itu peneliti mencoba melihat tentang 
Dukungan LSM Econatural Society terhadap Program Makassar Tidak 
Rantasa‟ MTR Studi Pengelolaan Bank Sampah tersebut. Kemudian jika 
dikaitkan dengan penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti, maka 
sama-sama membahas tentang cara pengelolaan Bank Sampah. 
15 
 
 
 
                                                                  BAB II 
TINJAUAN TEORETIS  
A. Landasan Teori 
1. Institusionalisme Baru 
Institusional adalah suatu subjek masalah yang mencakup peraturan, 
prosedur dan organisasi formal pemerintahan.
14
 Institusionalisme Baru (New 
Institutionalisme) berbeda dengan pendekatan-pendekatan yang melakukan 
pendekatan yang diuraikan sebelumnya merupakan suatu visi yang meliputi 
beberapa pendekatan lain bahkan beberapa bidang ilmu pengetahuan lainnya 
seperti sosiologi dan ekonomi. Institusionalisme Baru mempunyai aspek dan 
variasi seperti Institusionalisme Baru Sosiologi, Institusionalisme Baru 
Ekonomi dan sebagainya. Institusionalisme Lama mengupas lembaga-
lembaga kenegaraan (Aparatur Negara) apa adanya secara statis, berbeda 
dengan Institusionalisme Baru dapat melihat institusi negara sebagai hal 
yang dapat diperbaiki ke arah suatu tujuan tertentu seperti membangun 
masyarakat yang lebih makmur.
15
 
Institusionalisme Baru dipicu oleh pendekatan behavioralisme yang 
melihat politik dan kebijakan publik sebagai hasil dari perilaku kelompok 
besar atau massa. Institusi ditentukan oleh para aktor secara pilihan. 
Memandang Negara dengan berbagai Institusinya sebagai Instalasi utama 
yang merupakan faktor penting dalam menentukan dan membatasi sebagai 
aspek yang diutamakan oleh pendekatan behavioralisme. Pendekatan 
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Institusionalisme Baru menjelaskan bagaimana organisasi Institusi itu, apa 
tanggung jawab dari setiap perang dan bagaimana peran institusi 
berinteraksi.
16
 
Institusi adalah organisasi yang tertata melalui pola perilaku yang 
diatur oleh peraturan yang telah diterima sebagai standar. Menurut Jak-Erik 
Lane dan Svante Ersson, Institusi mencakup:
17
 
a. Struktur Fisik 
b. Struktur Demografiis  
c. Perkembangan Historis 
d. Jaringan Pribadi 
e. Struktur Sementara (Keputusan-keputusan sementara) 
Institusionalisme Baru dirumuskan oleh Robert E Goodiri sebagai 
berikut:
18
  
1. Aktor dan kelompok melaksanakan proyeknya dalam suatu konteks yang 
dibatasi secara kolektif. 
2. Pembatasan-pembatasan itu sendiri dari institusi yang pertama, pola 
norma dan pola peran yang telah berkembang dalam kehidupan sosial 
kedua, perilaku dari mereka yang memegang peran itu  peran yang telah 
ditentukan secara sosial dan mengalami perubahan terus menerus. 
3. Pembatasan-pembatasan ini banyak juga memberi keuntungan bagi 
individu atau kelompok dalam mengejar proyek mereka masing-masing. 
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4. Hal ini disebabkan karena faktor-faktor yang membatasi kegiatan 
individu dan kelompok juga mempengaruhi pembentukan peferensi 
dan motivasi dari aktor dan kelompok-kelompok. 
5. Pembatasan-pembatasan ini mempunyai akar historis sebagai 
peninggalan dari tindakan  dan pilihan-pilihan masa lalu. 
6. Pembatasan-pembatasan ini mewujudkan, memelihara dan memberi 
peluang serta kekuatan yang berbeda kepada individu dan kelompok-
kelompok masing-masing 
Institusionalisme Baru menjadi sangat penting bagi Negara yang 
baru membebaskan diri dari cengkraman suatu resim yang otoriter 
serta represif. 
Pendekatan institusionalisme baru mencerminkan banyak vitur 
untuk memahami politik disamping juga memberi kemajuan pada studi 
politik pada teori dan analisis empiris. Institusionalisme lama, sistem 
presidensial secara signifikan berbeda dengan sistem parlementer 
berdasarkan struktur formal dan aturan. Institusionalisme baru, melihat 
lebih jauh dan mencoba untuk mencari tahu apa perbedaan-perbedaan 
tersebut dan institusionalisme baru juga melihat bagaimana sebuah 
sistem, struktur atau lembaga-lembaga tersebut direkayasa dan 
berinteraksi sedemikian rupa untuk mencapai tujuan tertentu.
19
 
 Hall dan Taylor membagi pendekatan institusionalisme baru ke 
dalam tiga kelompok teori yaitu institusionalisme historis (historical 
institusionalisme), institusionalisme pilihan rasional (rational choice 
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institusionalisme) dan institusionalisme sosiologi (sociological 
institusionalisme).
20
  
2. Organisasi 
Organisasi berasal dari kata organ (sebuah kata dalam bahasa yunani) 
yang berarti alat. Oleh karena itu organisasi merupakan sebagai sebuah 
wadah yang memiliki multi peran dan didirikan dengan tujuan mampu 
memberikan serta mewujudkan keiginan berbagai pihak dan tak terkecuali 
kepuasan bagi pemiliknya. Stephen P Robbins mendefinisikan organisasi 
adalah kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan 
sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi yang bekerja atas dasar yang 
relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau kelompok 
tujuan.
21
  
إٌََّ َََِ َّللّٱََ ُّبُِحٌٍََ ٌِرَّنٱََِّ ِهٍِبَظًَِفَ ٌَ ُِٕهخ ََُٰقٌۦََٞصُٕصۡسَّيَ ٍٞ ٍََٰ ُۡ ُبَُى َََّٓأَكَا ّٗفَص٤َ 
 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh 
22
 
Maksud dari shaff adalah menyuruh masuk dalam sebuah barisan 
(organisasi) supaya terdapat keteraturan untuk mencapai tujuan. Suatu 
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pekerjaan apabila dilakukan dengan teratur dan terarah maka dalam suatu 
organisasi yang baik proses juga dilakukan secara terarah dan teratur. 
Secara umum ada beberapa bentuk organisasi sebagai berikut :
23
 
a. Organisasi garis  
Organisasi garis menganut konsep yang bersifat vertical yaitu 
dimana setiap pemerintah, kebijakan, aturan dan petunjuk penugasan 
bersumber dari atas ke bawah. Organisasi garis (hierarki) yang dipelopori 
H.Fayol merupakan stelsel organisasi yang tertua. Dari segi konsep 
menunjukkan bahwa organisasi ini penanggungjawab keputusan adalah 
pemimpin dan penanggung jawab yang tertinggi adalah pimpinan yang 
tertinggi. 
b. Organisasi Fungsional 
Organisasi ini memiliki konsep yang menempatkan pelaksanaan 
pekerja secara terpisah dan setiap bagian memiliki tanggungjawabnya 
masing-masing, namun tetap melakukan koordinasi secara continue 
dengan tujuan agar pelaksanaan dapat terselesaikan secara sempurna. 
Konsep organisasi ini sebagai bentuk penyempurnaan dari konsep 
organisasi garis. 
c. Organisasi garis dan staf 
Organisasi garis dan staf merupakan organisasi yang dibentuk dari 
penggabungan model garis dan staf dengan mempelajari beberapa 
kelemahan yang timbul pada kedua organisasi sebelumnya.Menurut 
Faisal Affif agar kesatuan dan perintah dapat dipertahankan serta daya 
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penanganan pimpinan dapat diperluas, Emerson telah menyusun stelsel 
organisasi garis dan staf yakni suatu organisasi garis yang dilengkapi 
dengan staf ahli yang disusun sebagai fungsionaris staf. 
Proses dalam organisasi adalah aktivitas yang menandai adanya 
dinamika dalam  organisasi yang memberikan tanda adanya kegiatan 
dalam organisasi tersebut. Proses dalam organisasi meliputi:
24
 
a. Hubungan antar peranan (role relationship), hubungan antara peranan 
adalah hubungan formal dalam jalur organisasi antara para anggota 
sesuai dengan peranannya masing-masing. 
b. Pengendalian dapat juga disebutkan sebagai suatu cara pimpinan 
mengendalikan aktivitas sehingga fungsi-fungsi dalam organisasi 
berjalan sesuai dengan harapan. 
c. Koordinasi adalah proses dimana pimpinan mengembangkan pola 
yang teratur dari usaha kelompok diantara para bawahannya serta 
kepastian kesatuan tindakan dalam usaha mencapai tujuan. 
d. Sosialisasi proses penerapan nilai dan tata kerja organisasi kepada 
anggota baru agar mereka berperilaku seperti yang dikehendaki oleh 
organisasi. 
e. Pembinaan organisasi adalah usaha berencana meliputi keseluruhan 
organisasi untuk meningkatkan efektivitas dan kesehatan organisasi 
serta pendekatan berencana dalam proses organisasi. 
Dalam konsep organisasi dikenal dengan organisasi dengan 
sistem tertutup dan sistem terbuka. Kedua sistem tersebut dipakai dan 
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diterapkan berdasarkan pada kondisi yang sesuaikan. Untuk 
memahami secara lebih dalam perbedaan kedua sistem tersebut dapat 
kita lihat di bawah ini:
25
 
a. Organisasi Sistem Tertutup 
Organisasi yang menganut konsep sistem tertutup adalah 
organisasi tersebut tidak memiliki tingkat interaksi yang tinggi dengan 
lingkungan luar. Organisasi dengan sistem ini cenderung mengambil 
peran yang jauh dari lingkungan yang luar. 
b. Organisasi Sistem Terbuka 
Organisasi dengan sistem terbuka adalah organisasi yang 
memiliki tingkat interaksi tinggi dengan lingkungan luar. Organisasi 
dengan sistem terbuka ini cenderung interaktif dan dinamis dalam 
menanggapi setiap bentuk perubahan yang terjadi. Konsep yang dianut 
oleh sistem organisasi cenderung mengedepankan kebersamaan dan 
memiliki kepedulian tinggi pada lingkungan bisnis baik lingkungan 
internal dan eksternal. 
3. Partisipasi Masyarakat  
a. Pengertian Masyarakat 
Masyarakat adalah keseluruhan antara hubungan-hubungan antar 
manusia. sebagaimana yang dikatakan oleh Robert M. Mclver bahwa 
masyarakat adalah suatu sistem hubungan-hubungan yang ditata (society 
means a system off orderelations). biasanya anggota-anggota masyarakat 
menghuni wilayah geografis yang mempunyai kebudayaan dan lembaga-
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lembaga yang kira-kira sama. Masyarakat dapat menunjukkan pada 
masyarakat kecil dimisalkan masyarakat kelompok etnik Barat di 
Sumatera Utara atau suatu masyarakat yang lebih luas Nation State 
seperti masyarakat Indonesia. Dalam masyarakat seperti sekarang ini 
anggota masyarakat dapat berinteraksi satu sama lain karena faktor agama 
dan faktor budaya atau etnik.
26
 
Semua warga masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama, 
hidup bersama dapat diartikan sama dengan hidup dalam suatu tatanan 
pergaulan dan keadaan ini akan tercipta apabila manusia melakukan 
hubungan, masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan tata cara, 
wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok penggolongan dan 
pengawasan tingka laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia. masyarakat 
merupakan suatu bentuk kehidupan bersama untuk jangka waktu yang 
cukup lama hingga menghasilkan suatu adat istiadat. Masyarakat 
merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup bekerja bersama 
cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan 
menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas 
yang dirumuskan dengan jelas sedangkan masyarakat menurut Selo 
Soemardjan adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan 
kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan wilayah, identitas, 
mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang diikat 
oleh kesamaan.
27
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Manusia mempunyai naluri (instinct) untuk hidup bersama dengan 
orang lain secara harmoni. Setiap manusia mempunyai kebutuhan fisik 
maupun mental yang sukar dipenuhi seorang diri, maka ia bekerja sama 
untuk mencapai beberapa nilai (value). Untuk memenuhi keperluan-
keperluan dan kepentingan itu untuk memenuhi kepentingan itu ia 
mengadakan hubungan dan interaksi dengan orang lain dengan jalan 
mengorganisir bermacam-macam kelompok dan asosiasi. Kelompok yang 
paling pokok ialah keluarga tetapi masih banyak asosiasi lain yang 
memenuhi bermacam-macam kebutuhan manusia. di dalam kehidupan 
berkelompok dan dalam hubungannya dengan manusia yang lain, pada 
dasarnya setiap manusia menginginkan beberapa nilai.  
Dalam mengamati masyarakat disekelilingnya yaitu masyarakat 
barat Harold Laswell merinci delapan nilai yaitu:
28
 
1. Kekuasaan (Power) 
2. Kekayaan (Wealth) 
3. Penghormatan (Respect) 
4. Kesehatan (Well-Being) 
5. Kejujuran (rectitude) 
6. Keterampilan (Skill) 
7. Pendidikan/Penerangan( Enlightenment) 
8. Kasih sayang (Affection) 
Dengan adanya berbagai nilai dan kebutuhan yang harus dilayani 
maka manusia menjadi anggota dari beberapa kelompok tersebut. 
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b. Pengertian Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi dapat diartikan sebagai kemampuan masyarakat 
dalam mendukung secara mutlak program-program pemerintah yang 
dirancang dan ditentukan tujuannya oleh pemerintah serta terjadinya 
kerjasama antara pemerintah dalam merencanakan, melestarikan dan 
mengembangkan hasil pembangunan. Pengertian tersebut memiliki 
makna bahwa masyarakat ikut serta dalam program-program 
pemerintah berarti masyarakat secara langsung telah mendukung 
program pemerintah. Partisipasi telah terbentuk apabila adanya 
keikutsertaan masyarakat dalam menjalankan program-program yang 
telah dibuat pemerintah tidak akan berjalan karena masyarakat 
merupakan subjek atau peran utama dalam pembangunan. 
Menurut Siagian (1985:2) partisipasi dapat bersifat pasif maupun 
aktif, partisifasi bersifat pasif berarti sikap, perilaku dan tindakan yang 
dilakukan seseorang dengan tidak menggangu kegiatan pembangunan, 
sedangkan partisipasi aktif dapat berwujud berupa: 
1. Ikut berpartisipasi dengan memanfaatkan lembaga-lembaga yang 
ada dimasyarakat sebagai saluran inspirasi. 
2. Menunjukkan adanya kesadaran bermasyarakat dan bernegara yang 
tinggi dengan tidak menyerahkan penentuan nasib kepada orang 
lain baik bersifat formal maupun informal. 
3. Memenuhi kewajiban sebagai warga negara yang bertanggung 
jawab seperti membayar pajak yang rutin. 
4. Ketaatan berbagai undang-undang yang berlaku. 
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5. Kerelaan melakukan pengorbanan yang dituntut oleh pembangunan 
demi kepentingan bersama yang lebih luas dan penting. 
Partisipasi masyarakat mempunyai fungsi yang sangat penting 
dalam pemerintah karena tanpa adanya partisipasi masyarakat maka 
penyelenggaraan pemerintah tidak akan berjalan secara maksimal. 
Tujuan dari partisipasi masyarakat adalah untuk meningkatkan 
komunikasi antara pelaku kepentingan dalam menfasilitasi 
pengambilan keputusan yang baik dan berkelanjutan dalam 
pembangunan. 
Menurut Pangestu (1995) faktor-faktor yang mempengaruhi  
partisipasi masyarakat terdiri dari faktor-faktor dari dalam diri 
masyarakat (internal) dan faktor-faktor dari luar masyarakat 
(eksternal) sebagai berikut : 
1. Faktor internal, yang mencakup karakteristik individu yang dapat 
mempengaruhi individu tersebut untuk berpartisipasi dalam suatu 
kegiatan. Karakteristik individu mencakup umur, tingkat 
pendidikan, jumlah beban keluarga, jumlah pendapatan dan 
pengalam berkelompok. 
2. Faktor eksternal, meliputi hubungan yang terjalin antara pihak 
pengelola proyek dengan sasaran dapat mempengaruhi partisipasi 
karena sasaran akan dengan sukarela terlibat dalam suatu proyek 
jika sambutan pihak pengelola positif dan menguntungkan mereka. 
Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan anggota 
masyarakat dalam pembangunan dan pelaksanaan (Implementasi) 
26 
 
 
 
program atau proyek pembangunan yang dilakukan dalam 
masyarakat lokal. Partisipasi dalam kehidupan politik menyebabkan 
pengembangan kapasitas pribadi. Partisipasi sebagai salah satu 
dimensi dalam demokrasi juga dikembangkan di dalam lembaga-
lembaga sosial dan ekonomi. Ada dua tradisi konsep partisipasi bila 
dikaitkan dengan praktis pembangunan masyarakat yang 
demokratis, yaitu:
29
 
1. Partisipasi politik sering kali dihubungkan dengan proses politik 
yang demokratik yang melibatkan interaksi perseorangan dan 
organisasi. Partisipasi politik dihubungkan dengan demokrasi 
politik yang mengedepankan prinsip perwakilan dan partisipasi 
tidak langsung. 
2. Partisipasi sosial lebih berorientasi pada perencanaan dan 
implementasi pembangunan. Partisipasi ini ditempatkan sebagai 
keterlibatan masyarakat terutama yang terkait dengan proses 
pembangunan dalam konsultasi data dan pengambilan keputusan 
pada semua tahap siklus proyek pembangunan 
Beberapa asumsi yang dipakai untuk mendorong partisipasi 
yaitu : 
1. Rakyatlah yang paling tau kebutuhan karena rakyat mempunyai hak 
untuk mengidentifikasikan dan menentukan kebutuhan 
pembangunan dilokalnya. 
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2. Partisipasi sosial dapat menjamin kepentingan dan suara-suara 
kelompok yang selama ini maksimalkan dalam berbagai aspek 
pembangunan. 
3. Partisipasi sosial dalam pengawasan terhadap proses pembangunan 
dapat menjamin tidak terjadinya berbagai penyimpangan, 
penurunan kualitas dan kuantitas pembangunan. 
c. Partisipasi Masyarakat dalam Program Bank Sampah 
Dalam konteks Bank Sampah partisipasi masyarakat dapat 
berupa pemilihan sampah anorganik yang berbentuk kaleng, plastik, 
kertas dan lain-lain. Dalam proses perwadahan Candra 
mengungkapkan bahwa konsep partisipasi dapat diukur melalui tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap pemanfaatan. Dikaitkan 
dengan Bank Sampah maka partisipasi masyarakat dalam program 
Bank Sampah tidak hanya dilihat dari ikut sertanya masyarakat dalam 
proses masyarakat pelaksanaan pengelolaan sampah tetapi keaktifan 
anggota dalam membawa dan memilah sampah setiap datang ke bank 
sampah. Banyak cara yang dilakukan oleh masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam program bank sampah, baik dalam bentuk 
sumbangan tenaga, ide, fikiran maupun materi. Adapun ayat yang 
terkait kebersihan agar masyarakat sadar betapa pentingnya menjaga 
dan melestarikan lingkungan QS. Ar-Rum (30) : 41.  
َََسَٓظََُداََعفۡنٱََ ًِفََِّسبۡنٱََََِٔسَۡحبۡنٱََ يِد ٌۡ َأَ َۡجبَعَكَ ا ًَ ِبَِضاَُّنٱََ َطَۡعبَ ُىَٓقٌُِرٍِنيِرَّنٱَ
َ ٌَ ُٕعِجَۡسٌَُۡى َّٓهََعنَْإُه ًِ َع٤ 
Terjemahnya : 
28 
 
 
 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar)
30
. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan 
manusia sebagai khalifah di muka bumi ini dan manusia juga memiliki 
tugas untuk memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta 
ini. Allah SWT telah menciptakan alam semesta untuk kepentingan 
dan kesejahteraan semua makhluk-Nya khususnya manusia.    
Partisipasi merupakan modal yang penting bagi program bank 
sampah untuk dapat berhasil mengatasi permasalahan mengenai 
sampah rumah tangga yang banyak terdapat di lingkungan masyarakat 
terutama di perkotaan. Partisipasi dapat di golongkan menjadi dua 
kelompok yaitu partisipasi aktif dan partisipasi tidak aktif. Partisipasi 
aktif dilihat dari kehadiran anggota atau nasabah dalam membawa 
sampah setiap bulannya, sedangkan partisipasi tidak aktif dilihat dari 
kehadiran anggota atau nasabah yang kurang dalam satu bulan dalam 
membawa sampah. 
 
 
 
 
 
B. kerangka Konseptual 
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Econatural membuat program di masyarakat yaitu Bank Sampah sejalan 
dengan program pemerintah Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR) dimana 
Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2011 untuk pengadaan Bank 
Sampah disetiap RW. Program Makassarta Tidak Rantasa‟ merupakan satu 
tindakan yang tepat dilakukan untuk menanggulangi permasalahan sampah, 
salah satu kebijakan program Makassarta Tidak Rantasa‟ yaitu pembentukan 
Bank Sampah. 
 
 
 
 
 
C. Tinjauan Islam Terhadap Program Makassarta Tidak Rantasa’ 
Econatural Society Makassarta Tidak 
Rantasa’ 
Bank Sampah 
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Seperti yang kita ketahui bahwa salah satu akhlak yang terpuji atau 
akhlakul mahmudah adalah sikap kerja keras, tekun, ulet dan teliti. Dalam 
Islam umat pun  selalu diajarkan untuk senantiasa berusaha, baik dalam hal 
dunia terlebih urusan akhirat seperti yang dijelaskan dalam firman Allah Qs. 
Al-Jumu‟ah (62) :10  
اَِذَإفَََِجٍُِعقَُة َٰٕ َه َّصنٱَََفَْأُسَِشخَٱًََِفَِضَۡزۡلۡٱََََْٔإَُغخۡبٱََِمَۡعفٍَِيَِ َّللّٱََََْٔأُسُكۡذٱَََ َّللّٱَ
َ ٌَ ُِٕحهُۡفحَۡىُكَّهَعَّنَاٗسٍِثَكَٔٓ 
Terjemahnya : 
“Apabila salat telah dilaksanakan maka bertebaranlah kamu dibumi 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung”31 
Ungkapan Ayat di atas yang menyatakan bahwa Allah swt, 
memerintahkan umat Islam untuk mencari karuniannya. Karunia tersebut 
dapat diartikan sebagai belas kasih atau anugerah Allah yang dapat 
berupa rezeki yang hanya akan dapat diperoleh melalui kerja keras dan 
usaha. Salah satu contohnya, yaitu melalui implementasi program 
Makassar Tidak Rantasa. Kota Makassar diharapkan mampu 
meningkatkan nilai jual sampah dan menjadikan kota Makassar sebagai 
kota yang bersih dari pencemaran sampah dengan seizin Allah swt. 
Begitu pentingnya menurut Islam, sehingga keutamaan membersihkan 
menjaga kebersihan juga dijelaskan dalam beberapa hadist, seperti hadist 
yang diriwayatkan oleh HR. Baihaqi. 
                                                          
31
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung :Syaamil AL-Quran 2005), 
h. 554. 
 
 
31 
 
 
 
َِْ اَسِْبإَ ٍُ ْبَُِىهْعُيََا ََسبْخ ٍََِو َّلََّظًََِبأَ ٍْ َعٍَدٌْ َشَ ٍْ َعٍَسٍِثَكًََِبأَ ٍُ ْبََىٍَْحٌََاَُث َّدَحََدٌَِصٌَ ٍُ ْباَ َٕ َُْ ٌُ َاَبأََاَُث َّدَحََىٍ
ٌَِ ا ًَ ٌ ِْلْاَُسْطَشَُزُُّٕٓطناََلَاقََىَّهَظ َٔ َِّ ٍْ َهَعَُ َّاللهَىَّهَصَِ َّاللهَ ًَّ َِب َ ٌَّ َأَ ِّيِسَعَْشْلۡاٍَِكناَيًََِبأَ ٍْ َعََِ َِّللَُّد ًْ َحْنا َََُٔأ ًْ ٌََ
ٌَزََُُٕةَلَّ َّصنا َٔ َِضَْزْلۡا َٔ َِثا َٔ ا ًَ َّعناَ ٍَ ٍْ َبَاَيَ ٌِ ََلَ ًْ ٌَََُسبَْكأَُ َّالله َٔ َُ َّاللهَ َِّلإَََِّنإََل َٔ َ ٌَ اَصٍ ًِ ْناََ ٌ َاُْْسبََُتقَد َّصنا َٔ
ٌَِعئَاَبفَُٔدَْغٌَِضاَُّناَ ُّمُك َٔ ََكٍْ َهَعَ ْٔ َأَََكنٌَت َّجُحَ ٌُ آُْسقْنا َٔ ٌَءَاٍِظَُءُٕظ ُٕ ْنا َََٔآُِقبُٕيَ ْٔ َأََآُِقخْع ًُ َفََُّعَْف 
Artinya: 
“Telah mengabarkan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah 
menceritakan kepada kami Aban Ibnu Yazid, telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Abu katsir dari Zaid dari Abu Salam dari Abu Malik Al 
Asy'ari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kebersihan adalah 
setengah keimanan, dan (ucapan) alhamdulillah memenuhi timbangan, 
dan (kalimat) laa ilaaha illallahu wa allahu akbar keduanya memenuhi 
langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah bukti, wudhu itu sinar, 
dan Al-Qur`an dapat menjadi hujjah yang membelamu atau hujjah yang 
menuntutmu, seluruh manusia berpagi hari, lantas menjual dirinya, 
hingga ia memerdekakan dirinya atau membinasakannya”32 
 
Hadist di atas menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang 
diturunkan Allah Swt untuk kepentingan keselamatan. Dalam agama pun 
kita harus menjaga kebersihan karena kebersihan sebagian dari iman. 
Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri dan 
lingkungannya dari segala yang kotor dalam rangka mewujudkan dan 
melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan itu syarat 
bagi terwujudnya kesehatan dan kesehatan itu adalah salah satu faktor 
yang dapat memberikan kebahagiaan. Kebersihan membawa banyak 
manfaat bagi kehidupan manusia. sebaliknya kotor dan jorok akan 
membawa banyak akibat buruk dalam kehidupan. 
 
BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
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A. Metodelogi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif yang dapat diartikan sebagai 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan 
maupun tertulis dan tingka laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 
diteliti.
33
 
2. Lokasi Penelitian  
Setiap studi pengambilan lokasi tentu yang menarik untuk di teliti 
sebagai objek dalam penelitian ini yakni peneliti memilih Lantebung 
Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 
3. Subjek/Objek  Penelitian 
a. Pengumpulan data masalah yang diteliti diperoleh melalui informasi yang 
diberikan oleh informan 
b. Informan merupakan penduduk Lantebung Kelurahn Bira informan yang 
akan diwawancarai adalah sebagai berikut : 
1) Komunitas Rumah Peka. 
2) Komunitas Ekonatural. 
3) Pemerintah Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 
4) Masyarakat setempat Lantebung Kelurahan Bira Kecamatan 
Tamalanrea Kota Makassar. 
 
4. Metode Pengumpulan Data 
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Metode pengumpulan data terkait judul di atas merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan berbagai cara dan sumber, maka perlu diklasifikasikan upaya yang 
dilakukan dalam penelitian ini antara lain. 
a. Observasi 
Observasi dapat didefinisikan sebagai perhatian yang fokus 
terhadap kejadian, gejala atau sesuatu. Penelitian harus mendapatkan 
sendiri informasi atau data melalui pengamatan terhadap gejala atau 
melalui pengamatan terhadap orang lain untuk tujuan tersebut.
34
 
b. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewancara dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
35
  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi dapat diasumsikan sebagai sumber data tertulis yang 
terbagi dalam dua kategori yaitu sumber resmi dan sumber tidak resmi. 
Sumber resmi merupakan dokumen yang dibuat/dikeluarkan oleh 
lembaga/perorangan atas nama lembaga. Sumber tidak resmi adalah 
dokumen yang dibuat/dikeluarkan oleh individu tidak atas nama lembaga.  
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
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Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
data deskriftif kualitatif. pengelohan data yang di peroleh tentunya harus 
menggunakan metode pengelohan data yang bersifat kualitatif. Data 
kualitatif dapat berupa kata-kata lisan atau tertulis baik yang di peroleh saat 
wawancara atau observasi. Riset kualitatif adalah riset yang menggunakan 
cara berfikir induktif yakni cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang 
khusus menuju ke hal-hal yang umum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kecamatan Tamalanrea 
a. Letak Geografis 
Kecamatan Tamalanrea merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di 
Kota Makassar yang berbatasan dengan selat Makassar di sebelah Utara 
Kecamatan Biringkanaya di sebelah Timur, Kecamatan Panakukkang di 
Sebelah Selatan dan di Sebelah Barat. Wilayah Kecamatan Tamalanrea 
merupakan kombinasi dari daerah pantai dan bukan pantai dengan 
topografi ketinggian kurang dari 500 M dari permukaan laut. Empat 
Kelurahan daerah bukan pantai yaitu Tamalanrea Indah, Tamalanrea Jaya, 
Tamalanrea dan Kapasa sedangkan dua daerah lainnya (Parangloe dan 
Bira) merupakan daerah pantai. Merupakan jarak ke Ibu kota Kecamatan 
berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10 km.1.2 luas wilayah Kecamatan 
Tamalarea terdiri dari 6 Kelurahan dengan luas wilayah 31,86 km. Dari 
luas wilayah tersebut tampak bahwa Kelurahan Bira memiliki wilayah 
terluas yaitu 9,28 km, terluas kedua adalah Kelurahan Parangloe dengan 
luas wilayah 6,53 km, sedangkan yang paling terkecil luas wilayahnya 
adalah Kelurahan Tamalanrea Jaya yaitu 2,98 km. Kecamatan 
Tamalanrea merupakan kawasan pendidikan dimana terdapat lembaga 
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta yang berjumlah kurang lebih 15 
salah satunya diantaranya Universitas Hasanuddin (UNHAS) yang 
terletak di Kelurahan Tamalanrea juga merupakan kawasan pergudangan, 
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pabrik dan industri yang berjumlah kurang lebih 960 yang terletak di 
Kelurahan Bira dan Parangloe. 
36
 
Tabel 3.1. Luas Wilayah Kelurahan di Kecamatan Tamalanrea Tahun 2013 
No Desa/Kelurahan Luas (Km
2)
 
1. Tamalanrea Indah 4,74 
2. Tamalanrea Jaya 2,98 
3. Tamalanrea 4,15 
4. Kapasa 4,18 
5. Parangloe 6,53 
6. Bira 9,28 
Kecamatan 31,86 
                                           Sumber :BPS Kota Makassar  2013 
b. Demografis   
Keadaan Tamalanrea dihuni oleh sebagian besar masyarakat suku 
bugis  Makassar, selebihnya  merupakan pendatang dari suku Jawa, 
Toraja, Mandar dan Keturunan China. Semuanya telah berasimilasi dalam 
interaksi sosial masyarakat dan pembangunan Kota metropolis. 
1). Jumlah Penduduk 
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk 
Kelurahan Bira laki-laki sekitar 5.369 dan perempuan 5.648 jiwa. Hal 
ini membuat rasio jenis kelamin adalah sekitar 95,05%. Berdasarkan 
pekerjaan penduduk Kelurahan Bira Lantebung kebanyakan Nelayan 
dan PNS. 
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Tabel 3.2. Banyaknya Penduduk Menurut Kelurahan dan Jenis Kelamin dan Sex Rasio di 
Kecamatan Tamalanrea Tahun 2011 
No Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah Sex 
Rasio 
1. Tamalanrea Indah 8.449 8.207 16.656 102,94 
2. Tamalanrea Jaya 9.110 9.850 18.960 92,49 
3. Tamalanrea 17.128 17.271 34.399 99,17 
4. Kapasa 8.195 8.421 16.617 97,32 
5. Parangloe 3.211 3.315 6.527 96,87 
6. Bira 5.369 5.648 11.017 95,05 
 Kecamatan  51.462 52.713 104.175 97,63 
Sumber :BPS Kota Makassar  2013 
2).Tingkat Pendidikan  
Pendidikan sebagai salah satu sektor pembangunan sangat 
penting artinya unuk membentuk sumber data manusia yang 
berkualitas, mempunyai wawasan dan memiliki kepribadian yang 
tangguh dan dapat diandalkan dalam mengisi pembangunan. 
Adupun tingkat pendidikan para penduduk di Lantebung 
Kelurahan Bira hampir sebagian besar para penduduknya hanya 
menempuh pendidikan sampai pada tingkat sekolah dasar (SD) yaitu 
SD Inpres Lantebung. Di lokasi tersebut tidak terdapat taman kanak-
kanak sedangkan untuk SMP dan SMA tidak terdapat di daerah 
tersebut. Sehingga masyarakat yang ingin melanjutkan pendidikan 
ditingkat SMP dan SMA harus menempuh jarak yang lumayan jauh. 
Di daerah tersebut rata-rata tingkat pendidikan masyarakat hanya 
sampai tingkat SD tetapi ada sebagian masyarakat di Daerah tersebut 
yang melanjutkan pendidikan sampai ke jenjang perkuliahan. 
38 
 
 
 
3).Kegiatan dan Tingkat Pekerjaan 
Pekerjaan yang digeluti oleh masyarakat Lantebung Kelurahan 
Bira yaitu kebanyakan nelayan. Pekerjaan menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan, pekerjaan dengan hasil 
yang dapat memenuhi segala kebutuhan maka tingkat kesejahteraan 
masyarakat akan semakin terjamin. Masyarakat Lantebung hanya 
bermata pencahariaan sebagai Nelayan hanya beberapa warga yang 
memiliki pekerjaan diluar sebagai Nelayan yaitu sebagai Pegawai 
Negeri dan sebagai pekerja Industri. 
Pendapatan yang didapat oleh Nelayan tergantung dari jumlah 
tangkapan, semakin banyak hasil tangkapannya maka semakin banyak 
pula pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat. Rata-rata yang 
didapat oleh masyarakat 5 sampai 10 kg per hari. 
4).Sarana dan Prasarana 
Kelurahan Bira ini memiliki beberapa sarana dan prasarana 
sebagai berikut : 
a. Sarana  
1. Sarana Pendidikan 
Di daerah tersebut terdapat sarana pendidikan yang ada di 
Daerah tersebut yaitu sekolah dasar (SD) yaitu SD Inpres 
Lantebung.  
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2. Sarana Peribadatan 
Terdapat hanya satu sarana peribadatan di Daerah ini, 
adapun sarana peribadatannya hanya berupa mesjid karena 
seluruh masyarakat yang ada di Daerah tersebut memeluk 
Agama Islam. 
3. Sarana Olahraga 
Terdapat sebuah lahan atau sawah kosong yang digunakan 
oleh masyarakat setempat untuk berolahraga, lahan atau sawah 
tersebut berada didekat masjid. 
b. Prasarana 
1. Air Bersih 
 Di Daerah Lantebung telah dilengkapi dengan prasarana 
air bersih yang berasal dari PDAM. PDAM tersebut digunakan 
warga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti mandi, 
mencuci dan untuk kebutuhan masak. Pemerintah merencanakan 
pendistribusian PDAM ke daerah tersebut melihat karena konsidi 
air yang tidak layak untuk dikonsumsi oleh masyarakat 
disebabkan adanya campuran air tanah dan air laut. 
2.  Listrik  
Di Daerah Lantebung sudah ada listrik yang menfasillitasi 
Daerah tersebut. Masyarakat menggunakan listrik untuk beraktifitas 
baik pada siang hari atau malam hari.
37
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2. Econatural Society dan Bank Sampah 
Econatural Society adalah sebuah lembaga profesi yang independent. 
Didirikan pada tanggal 1 januari 2004 dan secara resmi melakukan aktivitas 
lapangan. Yayasan ini bergerak pada berbagai aspek dan dimensi dalam 
bidang perbaikan mutuh lingkungan dan pengelolaan lingkungan pada 
umumnya dan lebih khusus lagi pada sektor kelautan dan perikanan dalam 
bentuk kajian keilmuan yang berhubungan dengan wilayah pesisir, 
pengembangan sosial dan budaya masyarakat pesisir dalam mengelola 
sumber daya alam, adapun ruang lingkup Econatural sebagai berikut:
38
 
a. Pemberdayaan masyarakat yang mencakup aspek peningkatan kapasitas 
personal dan kelembagaan untuk menjadikan masyarakat mandiri dan 
berdayaguna. 
b. Kajian keilmuan yang berhubungan dengan wilayah pesisir diantaranya 
adalah ekosistem mangrove, ekosistem karang ekosistem lamun, aspek 
sosial dan budaya masyarakat pesisir dalam mengelola sumber daya alam. 
c. Membina forum kajian pesisir dilingkup mahasiswa perikanan sebagai 
bengkel pembinaan sumberdaya alam 
d. Membuat model pengembangan konsep pendidikan kerakyatan yang 
berbasiskan kondisi lokal untuk pengelolaan global dalam bentuk buku 
dan visualisasi. 
e. Mengembangkan unit usaha jasa lingkungan dengan branding ecolabel 
dalam hal penyebaran pentingnya menjaga lingkungan khususnya 
lingkungan pesisir. 
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f. Pengembangan sumberdaya alam pesisir berbasis Sustainable 
Environment dan membuat rencana aksi model penanganan kerusakan 
lingkungan berdasarkan hasil kajian dan data lapangan (bengkel teknis). 
g. Pengembangan industri rumah tangga berbasis masyarakat. 
h. Mengembangkan model perikanan lestari dan berkelanjutan. 
Econatural Society membantu menyusun strategi dan kegiatan 
secara terpadu dalam menangani dan menyelesaikan permasalahan 
masyarakat. Masyarakat lebih mengetahui keberadaan lingkungan dan 
kehidupan mereka, kemampuan, hambatan dan tantangan juga peluang-
peluang yang ada dimasyarakat, sehingga diharapkan rencana kegiatan 
yang lahir dari masyarakat ini sesuai dengan kepentingan kebutuhan 
masyarakat setempat. Bentuk kegiatan antara lain: Sekolah Alam, 
Learning Center, Hidroponik, Bank Sampah, Pembibitan Sukun, 
Pengoposan, Pelatihan Keterampilan dan Merine Scout dll.  
Econatural Society mendirikan Bank Sampah di Lantebung 
Kelurahan Bira pada Juni 2015. Bank Sampah Lantebung sudah mencapai 
83 Nasabah. Econatural Society melihat dengan keprihatinan masyarakat 
dan pihak pemerintah akan keadaan lingkungan yang semakin tidak sehat 
terutama yang menumpukkan sampah diberbagai tempat, sampah-sampah 
tersebut masih bisa bernilai ekonomis karena hal inilah muncullah 
program Bank Sampah yang digerakkan oleh masyarakat (Remaja 
Mesjid) Econatural Society bekerjasama dengan pihak pemerintah dan 
pertamina. Dengan tujuan untuk menumbuhkan kepedulian masyarakat 
sekitar akan pentingnya pengelolaan sampah dan dapat mengubah pola 
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masyarakat dalam pengelolaan sampah dan mengajak masyarakat bahwa 
barang bekas masih bisa digunakan sehingga timbunan sampah 
berkurang. 
Bank Sampah Lantebung mengajak masyarakat untuk memilah 
sampah yang masih bernilai ekonomis dengan cara memisahkannya 
menjadi 3 kantong yang berbeda yaitu kantong pertama berisi kantong 
sampah plastik, kantong kedua sampah kertas dan kantong ketiga berisi 
sampah kaleng dan botol. Masyarakat Lantebung menjadi peserta bank 
sampah yang disebut dengan nasabah. Para Nasabah menyerahkan 
kantongan ke remaja mesjid untuk menimbang sampah yang di bawah 
kemudian dicatat dan dibukukan ditabungan para nasabah. 
B. Dukungan Econatural Society Terhadap Program Makassarta Tidak 
Rantasa’ 
Dengan adanya program Makassarta Tidak Rantasa‟ yang dibuat oleh 
pemerintah dengan melihat kondisi lingkungan kota Makassar yang kotor 
tidak terawat dan masyarakat yang kurang peduli dengan lingkungannya 
maka muncullah pemikiran pemerintah untuk menciptakan Program 
Makassarta Tidak Rantasa‟. 
Program ini sangatlah tepat untuk di terapkan di seluruh Indonesia 
karena program ini memberikan pelajaran bahwa kita harus menjaga 
kebersihan lingkungan. Islam sangat memperhatikan tentang kebersihan, 
seperti yang tercermin dalam firman Allah swt. QS Al Baqarah (2) : 222. 
 
 َ ٌَّ ِإََ َّللّٱََ ُّبُِحٌٍََ ٍِب ََّٰٕ َّخنٱََ ُّبُِحٌ ََََِّٔٓطخ ًُ ۡنٱٍََ ٌِس  
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.
39
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa salah satu yang disukai oleh 
Allah adalah orang-orang yang bersih. Makassarta Tidak Rantasa‟ 
merupakan salah satu program pemerintah Kota Makassar yang dilakukan 
untuk mengupayakan terciptanya Kota Makassar sebagai kota bersih seperti 
yang diketahui masalah kebersihan di Kota Makassar masih menjadi momok 
yang sangat menakutkan mengingat kebiasaan membuang sampah 
disembarang tempat masih sering dilakukan oleh masyarakat sehingga 
tumpukan sampah diberbagai tempat dapat ditemukan dengan mudah. 
Beberapa upaya yang dilakukan Econatural Society seperti fasilitator, 
sosialisasi Bank Sampah dan kerja bakti. 
A. Fasilitator  
Fasilitator adalah seseorang yang membantu sekelompok orang 
memahami tujuan bersama mereka dan membuat mereka membuat 
rencana guna tujuan tersebut tanpa mengambil posisi tertentu dalam 
diskusi.
40
 Econatural Society sangat mendukung program Makassarta 
Tidak Rantasa‟ berupa sosialisasi dan kerja bakti. 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis terkait 
tentang Dukungan Econatural Society terhadap Program Makassarta 
Tidak Rantasa‟ seperti yang dituturkan oleh Ardiansyah Ketua dari 
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Econatural Society dan Risna Ranun selaku anggota Econatural Society 
bahwa: 
 
“Kami sangat mendukung program Makassarta Tidak Rantasa’ 
karena program ini berusaha menjadikan Makassar bebas sampah. 
Salah satu bentuk dukungan kami di Econatural Society kami 
melakukan pendampingan dilapangan seperti di Lantebung untuk 
langsung terjung kemasyarakat agar masyarakat dapat membuat 
Bank Sampah sendiri”41 
 
“Kami selaku anggota dari Econatural Society sangat senang dengan 
Program Makassarta Tidak Rantasa’ karena dapat ikut andil atau 
dengan bekerjasama dengan pemerintah untuk membuat masyarakat 
betapa pentingnya menjaga lingkungan agar masyarakat dapat 
hidup sehat”42 
Dari pertanyaan di atas dapat dikatakan bahwa Econatural Society 
selama ini telah membantu Program Makassarta Tidak Rantasa‟ dalam 
bentuk sosialisasi dan kerja bakti terhadap pentingnya menjaga 
lingkungan. Bukan hanya itu juga Econatural Society terlibat dalam 
Program Pembibitan Mangrove, Hidroponik, Learning Center, Keramba 
Jaring Apung dan Bank Sampah seperti yang dituturkan oleh Arman 
Selaku anggota dari Econatural Society bahwa : 
 
“Dengan adanya Program Pemerintah yakni Makassarta Tidak 
Rantasa’ saya selaku dari Econatural sangat senang dengan adanya 
Program tersebut. Kami dari Econatural Society mendukung Program 
Makassarta Tidak Rantasa’ dalam bentuk mengajak masyarakat untuk 
kerja bakti setiap minggu dan mengajak masyarakat agar dapat 
membawa sampahnya ke Bank Sampah tersebut”43 
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Dukungan yang dilakukan oleh Econatural Society terhadap 
Program Pemerintah yakni Makassarta Tidak Rantasa‟ sangat bagus 
karena Econatural Society melihat masyarakat yang kurang peduli dengan 
lingkungan sekitarnya. 
Dengan adanya pengadaan pengelolaan Bank Sampah di Kelurahan 
Kota Makassar diharapkan dapat mewujudkan terciptanya Kota Makassar 
yang bersih dan bebas dari sampah. Untuk itu perlunya kerjasama antara 
pemerintah dan masyarakat seperti pentingnya sosialisasi pemerintah 
kepada masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan, selain itu 
pemerintah harus serius dalam menjalankan Program Makassarta Tidak 
Rantasa‟ dengan menunjang kebutuhan Program tersebut seperti 
penyediaan tempat sampah yang merata. Bentuk dukungan Econatural 
Society dari kegiatan-kegiatan yang terkait dengan Fasilitator seperti 
dituturkan oleh Ardiansyah selaku Ketua Econatural Society bahwa : 
 
“Dukungan Econatural Society terhadap Program Makassarta Tidak 
Rantasa’ yaitu fasilitator dan membantu mensosialisasikan ke 
masyarakat bahwa sekarang sudah ada Program Bank Sampah 
dimana masyarakat dapat menukar sampah dengan uang dan paling 
utama itu mampu mengubah pola fikir masyarakat terhadap dampak 
dari sampah maka dari itu kami dari Econatural Society sangat 
mendukung Program Pemerintah yaitu Program Makassarta Tidak 
Rantasa’”44  
Program Makassarta Tidak Rantasa‟ merupakan satu tindakan yang 
tepat dilakukan untuk menanggulangi permasalahan sampah dan untuk 
menanamkan sikap peduli lingkungan, tertib dan disiplin pada peraturan 
yang ada. Salah satu kebijakan Program Makassarta Tidak Rantasa‟ yaitu 
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dengan pembentukan Bank Sampah selain untuk mengurangi 
pembuangan sampah disembarangan tempat juga bertujuan mengajarkan 
cara mengelola atau mendaur ulang sampah sehingga dapat dimanfaatkan 
kembali menjadi barang yang memiliki nilai yang lain dan masyarakat 
yang mempunyai kebiasaan membuang sampah bukan pada tempatnya 
agar dapat merubah sifat agar dapat membuang sampah bukan pada 
tempat agar tidak dikenakan sanksi. Penyediaan Bank Sampah juga 
bertujuan untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang bersih, rapi dan 
sehat. 
B. Sosialisasi  
Sosialisasi adalah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau 
nilai dan aturan-aturan dari satu generasi lainnya dalam sebuah kelompok 
atau masyarakat.
45
 Banyaknya kegiatan-kegiatan Econatural Society 
dalam mendukung program pemerintah yakni Program Makassarta Tidak 
Rantasa‟ seperti sosialisasi ke masyarakat tentang Bank Sampah.  
Adapun hasil wawancara yang dituturkan oleh Arman selaku 
Anggota Econatural Society bahwa : 
 
“Untuk mendukung terselenggaranya program walikota Makassar                               
Ir.H Mohammad Ramadhan Pomanto untuk menjadikan makassar 
sebagai kota percontohan yang bersih dan tertib kami mengarahkan 
masyarakat untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan khususnya 
dikelurahan bira ini. Salah satu upaya yang dapat kami lakukan yaitu 
dengan rutin sosialisasi di sekolah dan mengajak masyarakat sekitar 
untuk ikut kerja bakti setiap minggu dan mengajak masyarakat agar 
dapat mengumpulkan sampah yang dapat ditukar dengan uang”46 
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Keterlibatan masyarakat terhadap pengelolaan Bank Sampah sangat 
penting karena dapat mewujudkan Makassar yang bersih, rapi dan bebas 
dari sampah. Kegiatan yang dilakukan oleh Econatural Society dalam 
mendukung program pemerintah yaitu Makassarta Tidak Rantasa‟ sangat 
bagus dalam hal membantu mensosialisasikan kemasyarakat dan 
disekolah betapa pentingnya hidup sehat. Kegiatan yang dilakukan oleh 
Econatural Society yaitu untuk mencapai tujuan tersebut agar masyarakat 
sadar dengan kebersihan Sepeti yang dituturkan oleh Ardiansyah bahwa: 
 
“Kami dari Econatural Society langsung terjun kemasyarakat dan 
kesekolah untuk memberikan arahan atau menyampaikan 
kemasyarakat dengan program-program pemerintah seperti 
masyarakat dapat memilah sampah dan membawah sampah ke Bank 
Sampah yang dapat ditukar dengan uang atau pulsa”47 
Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa Econatural Society 
sangat berperan aktif dalam mendukung program program pemerintah 
dalam menjaga kebersihan.  
Berger mendefinisikan sosialisasi sebagai “a process by which a 
child to be a participant member af society” atau proses melalui mana 
seorang anak belajar menjadi seorang anggota yang berpartisipasi dalam 
masyarakat.
48
 Sosialisasi tersebut umtuk memberikan informasi kepada 
masyarakat agar masyarakat dapat mengenal program program 
Makassarta Tidak Rantasa‟ yang dilaksanakan oleh pemerintah supaya 
masyarakat dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari. Adapun hasil 
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wawancara yang dituturkan oleh Dg. Naba selaku masyarakat Lantebung 
Kelurahan Bira bahwa : 
 
“Saya selalu ikut serta dalam kegiatan yang diadakan oleh Kelurahan 
maupun kecamatan yang bertujuan untuk membangun lingkungan 
kami. Biasanya saya dan masyarakat yang lain membersihkan saluran 
air dan menata lorong-lorong yang ada di Kelurahan serta bersama-
sama membenahi kantor kelurahan maupun mesjid. Namun saya 
sangat berharap pemerintah setempat bisa membangun kekompakan 
antara masyarakatnya, melihat masih kurang partisipasi sebagian 
masyarakat terutama para ibu rumah tangga ketika diadakan kegiatan 
Kelurahan seperti kerja bakti”49 
Sosialisasi yang dilakukan Econatural Society dalam mendukung 
program pemerintah kota Makassar dengan cara Program ini 
disosialisasikan disekolah-sekolah. Keterlibatan Econatural Society 
merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam pelaksanaan program 
Makassarta Tidak Rantasa‟  terbentuk kerja sama seperti : 
1).Kerjasama warga dan pemerintah adalah hal yang sangat penting dan 
juga berperan dalam menyukseskan program Makassar Tidak 
Rantasa‟. 
2).Kerjasama organisasi masyarakat juga memiliki andil dalam 
pelaksanaan program Makassar Tidak Rantasa‟. Organisasi 
masyarakat juga memiliki peran dalam membuat atau membentuk 
kegiatan-kegiatan pendukung Makassarta Tidak Rantasa‟ seperti 
fasilitator, sosialisasi dan kerja bakti. 
3).Kerjasama swasta memiliki hak andil juga karena swasta merupakan 
salah satu elemen yang dapat menyukseskan segala program-program 
pemerintah 
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Adapun faktor-faktor yang dapat menghambat proses program 
Makassarta Tidak Rantasa‟ sebagai berikut: 
1).Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat 
Partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam mendukung 
program Makassarta Tidak Rantasa’ tanpa adanya partisipasi 
masyarakat tersebut maka Makassarta Tidak Rantasa‟ tidak mungkin 
dapat berjalan atau terlaksana dengan baik tanpa adanya campur 
tangan masyarakat itu sendiri. 
2).Kurangnya persediaan dari pemerintah 
Penyediaan tempat sampah semestinya harus merata karena 
masyarakat dapat membuang sampahnya bukan dari tempatnya maka 
dari itu pemerintah seharusnya menyediakan tempat sampah agar 
masyarakat Kota Makassar terutama Lantebung Kelurahan Bira 
menjadi kota yang bersih dan dapat pula membantu program kebijakan 
Makassarta Tidak Rantasa‟ berjalan secara efektif. 
Dengan adanya masalah ini maka pemerintah harus menyiapkan 
fasilitas yang dibutuhkan oleh masyarakat karena dapat juga 
membantu program Makassarta Tidak Rantasa‟ agar masyarakat dapat 
menjaga kebersihan lingkungannya. Adapun hasil wawancara dari 
masyarakat bahwa agar dapat menambahkan tempat pembuangan 
sampah dan menentukan jadwal pengankutannya. 
C. Kerja Bakti 
50 
 
 
 
Kerja Bakti merupakan salah satu kegiatan yang dilaksankan 
pemerintah yang langsung turun tangan memungut sampah agar 
masyarakat sadar akan kebersihan. Kegiatan yang dilakukan Econatural 
Society dalam mendukung program Makassarta Tidak Rantasa‟ 
berdasarkan asas kebutuhan bersama-sama dimana kegiatan kerja bakti 
ini dilakukan untuk kepentingan bersama dan mendatangkan manfaat bagi 
lingkungan. Kegiatan ini sangat bergantung pada masyarakat seperti yang 
dituturkan oleh Risna Ranun bahwa: 
 
“Yang kami lakukan untuk program Makassarta Tidak Rantasa’ 
dengan mengadakan kerja bakti bersama masyarakat agar dapat 
hidup sehat dan juga mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
pengelolaan Bank Sampah agar masyarakat dapat mendaur ulang 
sampah tersebut supaya dapat ditukar dengan uang”50 
Dari pernyataan di atas membuktikan bahwa Econatural Society 
sangat peduli dengan lingkungan dan hal inilah Econatural Society 
mendirikan Bank Sampah untuk mendukung program Makassarta Tidak 
Rantasa‟ agar masyarakat dapat memilah sampah tersebut. 
C. Respon Pemerintah Terhadap Bank Sampah 
Bank Sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk 
mengumpulkan sampah yang sudah dipilah-pilah. Hasil dari 
pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan disetorkan ke tempat 
pembuatan kerajinan dari sampah atau ke tempat pengepul sampah. Bank 
Sampah dikelolah menggunakan sistem seperti perbankan yang dilakukan 
oleh petugas sukarelawan seperti yang dituturkan oleh Ibu Miriam 
Novita, S.STP, M.si selaku Lurah di Lantebung Kelurahan Bira bahwa : 
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“Dengan adanya program ini saya sangat senang karena Bank 
Sampah ini masyarakat dapat antusia membawa sampah yang sudah 
dipilah agar dapat menambah pendapatan ekonomi dan juga 
masyarakat dapat menukar sampah itu dengan uang, beras dan lain-
lain. Masyarakat juga dapat menjaga lingkungan agar bersih dan juga 
tidak membuang sampah di sembarang tempat”51 
 
“bank sampah sangat membantu masyarakat kami karena dapat 
membantu meringankan kebutuhan rumah tangga. Dengan adanya 
Bank Sampah ini masyarakat juga tidak lagi membuang sampahnya 
seperti botol bekas, kertas, plastik dan lain-lain”52  
Selain itu masyarakat yang tinggal di Lantebung Kelurahan Bira 
sangat senang dengan adanya Bank Sampah karena tidak repot-repot lagi 
membakar sampah, membuang sampah dilaut dan menimbungnya. 
Dengan adanya Bank Sampah ini masyarakat bisa menukar sampahnya 
dengan nilai jual yang bisa membantu perekonomian keluarga. 
Melalui Bank Sampah masyarakat bisa menabung sampah dan 
kemudian masyarakat tentu bisa menghasilkan uang. Adapula dampak 
sosial dapat diartikan pengaruh positif atau negatif. Dampak positif 
terhadap masyarakat ditunjukkan dengan peningkatan pendapatan 
masyarakat walaupun sedikit tetapi memberikan manfaat bagi 
masyarakat. Hal ini ditunjukkan  keberadaan Bank Sampah di Lantebung 
ini bagi masyarakat sangat antusias dengan adanya Bank Sampah ini 
karena sebelum berdirinya Bank Sampah tersebut pihak dari pengelola 
Bank Sampah melakukan sosialisasi kemasyarakat agar ikut serta dalam 
program Bank Sampah. Dengan ini masyarakat banyak merespon dan 
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mendukung dengan berdirinya Bank Sampah Lantebung, seperti 
wawancara berikut ini: 
 
“Saya berharap Bank Sampah di Kelurahan kami dapat berkembang 
dan lebih aktif lagi sehingga sampah yang dihasilkan oleh masyarakat 
bisa ditanggulangi dan dikembangkan menjadi barang dengan harga 
jual yang tinggi untuk membantu pemasukan masyarakat terutama 
nasabah maupun pengelolah Bank Sampah itu sendiri”53 
Berdasarkan kondisi yang ada jika dikaitkan dengan teori partisipan 
menurut Siagian yang menyatakan bahwa partisipan terbagi menjadi dua 
bentuk, yakni partipasi aktif dan pasif. Dimana partisipan aktif berarti 
masyarakat bebas menyalurkan inspirasinya tanpa ikatan aturan. Pada 
partisipasi aktif pemerintah hanya menjadi wadah yang mendukung dan 
memfasilitasi inspirasi masyarakat. Sedangkan partisipasi pasif berarti 
masyarakat berpartisipasi berdasarkan aturan yang dibuat oleh 
pemerintah. Seperti juga yang dituturkan oleh Nuraeni bahwa: 
 
“Dengan adanya program Bank Sampah ini sangat bagus karena 
masyarakat dapat memilah sampah agar masyarakat dapat sadar 
akan kebersihan dan masyarakat juga tau bahwa sampah masih 
ada nilai ekonomisnya. Dengan adanya program ini dimana 
lingkungan masyarakat terlihat bersih dan rapi untuk dipandang”54 
Program ini memberikan kita pelajaran akan kebersihan dan 
kesehatan. Dimana  masyarakat dapat berpartisipasi dalam program 
Bank Sampah ini agar Makassar dapat bebas dari sampah. Adapun 
tabungan Bank Sampah Lantebung menurut Ardiansyah adalah 
Tabungan Rupiah adalah suatu tabungan yang dikhususkan untuk 
masyarakat perorangan dengan membawa sampah kemudian ditukar 
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dengan sejumlah uang dalam bentuk tabungan. Sampah tersebut harus 
dipilah dalam bentuk kelompok kertas, plastik dan kaleng/botol yang 
sudah dibersihkan dan dikeringkan terlebih dahulu. Setiap nasabah 
diberikan nomor rekening buku tabungan untuk memudahkan 
pemilahan sampah tersebut. 
Bank Sampah di Makassar didirikan pada 2014. Sejak awal 
berdirinya hingga sekarang, nasabah Bank Sampah Makassar sudah 
mencapai 11.000 orang yang tergabung dalam 168 kelompok. Nasabah 
ini berada di 14 kecamatan dan 143 Kelurahan di Kota Makassar. 
Salah satu Bank Sampah yang ada di Makassar, yaitu Bank Sampah 
Lantebung di Kelurahan Bira. 
Pengelolaan Sampah melalui Bank sampah Lantebung antara 
lain:
55
 
1. Masyarakat memilah sampah sesuai jenisnya dari rumah 
2. Masyarakat membawa sampah yang terpilah ke Bank Sampah,  
3. Masyarakat juga melakukan pendaftaran agar pengurus Bank sampah 
dapat menimbang jenis sampah yang di bawah oleh masyarakat. 
4. Pengurus mencatat total jenis sampah yang di bawah oleh masyarakat 
dalam pelaksaan kegiatan Bank Sampah ini pengurus melayani 
masyarakat yang ingin menimbang jenis sampah yang di bawah oleh 
masyarakat. 
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Pengelolaan Sampah melalui Bank sampah Lantebung antara 
lain:
56
 
1. Masyarakat memilah sampah sesuai jenisnya dari rumah 
2. Masyarakat membawa sampah yang terpilah ke Bank Sampah,  
3. Masyarakat juga melakukan pendaftaran agar pengurus Bank sampah 
dapat menimbang jenis sampah yang di bawah oleh masyarakat. 
4. Pengurus mencatat total jenis sampah yang di bawah oleh masyarakat 
dalam pelaksaan kegiatan Bank Sampah ini pengurus melayani 
masyarakat yang ingin menimbang jenis sampah yang di bawah oleh 
masyarakat. 
5. Masyarakat menerima buku tabungan yang diberikan oleh pengurus 
Bank sampah. 
Pengelolaan Bank Sampah di Lantebung Kelurahan Bira 
nominasi oleh ibu-ibu dari awal terbentuknya Bank Sampah sebanyak 
yang ikut berpartisipasi sampai saat ini. Pengelolaan Bank Sampah ini 
dikarenakan ibu-ibu memiliki waktu yang lebih banyak dari pada 
suaminya kerja sebagai nelayan. Karena pada umumnya                     
ibu-ibu tidak memiliki pekerjaan yang tetap. Adapun hasil wawancara 
menurut masyarakat Bank Sampah ini berguna sebagai sumber 
pendapatan baru bagi ibu sehingga akan meningkatkan perekonomian 
keluarga, seperti wawancara berikut ini: 
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“Kami dari Kelurahan menghimbau masyarakat agar dapat 
berpartisipasi dalam program Bank Sampah ini karena dengan 
adanya program ini masyarakat agar kira dapat membawa sampah 
yang sudah dipilah ke Bank Sampah”57 
Saat ini masih banyak yang terdapat ibu-ibu yang tidak ikut 
berpartisipasi dalam melakukan pengelolaan Bank Sampah termasuk 
RT3 partisipasi masyarakat masih minim dalam mengikuti kegiatan 
pengelolaan Bank Sampah ini. Menurut Pangestu faktor-faktor yang 
mempengaruhi  partisipasi masyarakat terdiri dari faktor-faktor dari 
dalam diri masyarakat (Internal) dan faktor-faktor dari luar masyarakat 
(Eksternal). faktor dari luar (Internal) ini berupa kesadaran dari 
masyarakat dalam menjaga dan menumbuhkan sikap peduli kebersihan 
lingkungan sedangkan faktor dari luar (Eksternal) berupa dorongan 
dan dukungan dari pihak-pihak berwenang dalam mewujudkan 
terciptanya  lingkungan masyarakat yang bersih dan tertib aturan. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Bank Sampah 
Aspek dalam pengelolaan Bank Sampah bagi masyarakat yaitu:
58
 
1. Aspek Lingkungan yaitu dapat membantu Pemerintah Kota Makassar 
dalam mengurangi volume sampah masyarakat dan merubah cara 
masyarakat terhadap sampah. Minimal masyarakat tidak membuang 
sampah disembarang tempat sehingga mewujudkan lingkungan yang 
bersih dan sehat.  
2. Aspek sosial yaitu memunculkan rasa kepedulian dan saling gotong 
royong agar masyarakat dapat mengelola sampah rumah tangga. 
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3. Aspek pendidikan yaitu pendidikan lingkungan yang terutama pada 
pengelolaan sampah oleh masyarakat dan siswa-siswa sekolah teruma 
pada bahaya dari sampah yang tidak terolah. 
4. Aspek Pemberdayaan yaitu pemberdayaan di semua unsur ditingkat 
keluarha dalam pengelolaan sampah rumah tangga. 
5. Aspek Ekonomi Kerakyatan yaitu pemberdayaan pada sistem 
menambah sampah dan penambah lapangan kerja. 
Adapun Tujuan dan Manfaat Bank Sampah 
1. Mengurangi sampah ditingkat masyarakat karena kemampuannya yang 
menjadi bagian dari sistem rantai pengumpulan sampah yang 
terintegrasi dan memperoleh penghasilan tambahan. 
2. Peningkatan dan penguatan ekonomi kerakyatan dalam lingkungan 
yang bersih sehingga tercipta masyarakat yang sehat . 
Tujuan dibangunnya Bank Sampah adalah sebenarnya bukan 
Bank Sampah itu sendiri. Bank sampah adalah strategi untuk 
membangun kepedulian masyarakat agar dapat berkawan dengan 
sampah. Bank sampah tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus 
diintegrasikan dengan gerakan 3K sehingga memanfaatkan langsung 
yang dirasakan tidak hanya ekonomi, namun pembangunan lingkungan 
yang bersih, hijau dan sehat. Bank Sampah juga didirikan untuk 
mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna misalnya untuk 
kerajinan
59 
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Manfaat Bank Sampah bagi masyarakat seperti membuat 
lingkungan lebih bersih, menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
kebersihan dan membuat sampah menjadi barang ekonomis. 
Konsep dasar Bank Sampah melakukan 5M yaitu:
59
 
1. Mengurangi sampah 
2. Memilah sampah 
3. Memanfaatkan sampah 
4. Mendaur Ulang sampah 
5. Menabung sampah. 
Mekanisme Bank Sampah : 
1. Pemilihan sampah  
2. Penyerahan sampah ke bank sampah 
3. Penimbangan sampah 
4. Pencatatan 
5. Hasil penjualan sampah 
Mekanisme Bank Sampah tidak jauh berbeda dengan kegiatan 
menabung di Bank Konvensional/bank biasa. Hanya saja bedanya 
adalah produk yang ditabungkan di Bank sampah berupa sampah yang 
sudah dipilah yang memiliki nilai ekonomis. Beberapa jenis sampah 
yang bisa ditabung adalah : 
1. Sampah kertas yang meliputi kardus, koran, kertas HVS bekas atau 
kertas semen dan lain-lain. 
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2. Sampah plastik kertas/emberan yang meliputi botol minuman, gela 
bekas, minuman air mineral, ember bekas dan lain-lain. 
Sistem pengelolaan sampah di Bank Sampah sesuai dengan 
Peraturan Undang-Undang No 18 Tahun 2008  bahwa dalam 
menyelenggarakan pengelolaan sampah rumah tangga harus dan 
sejenisnya dengan cara pengurangan sampah dan penanganan sampah, 
sistem pengelolaan sampah dengan menabung di Bank Sampah dan 
menekan juga pentingnya menggerakkan masyarakat agar dapat 
berpartisipasi dalam pengelolaan Bank Sampah ini agar masyarakat 
dapat menabung di Bank Sampah ini. Partisipasi masyarakat sangat 
dibutuhkan dalam pengelolaan Bank Sampah agar tidak dapat 
tergantung pada masyarakat luar dan agar dapat mewujudkan sistem 
pengelolaan sampah diperlukan juga upaya memberdayakan 
masyarakat setempat.
60
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BAB V 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Dukungan LSM Econatural 
Society Terhadap Program Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR) Studi 
Pengelolaan Bank Sampah Lantebung Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea 
Kota Makassar. Akan dipaparkan secara singkat mengenai Kesimpulan dan 
Saran. Setelah mengkaji beberapa teori dan menganalisis data yang diperoleh 
dilapangan. 
A. Kesimpulan  
1. Dukungan Econatural Society terhadap program Makassarta Tidak 
Rantasa’ begitu besar karena banyaknya bukti bahwa Econatur Society 
telah membantu program pemerintah yaitu mendirikan Bank Sampah. 
Program ini tidak hanya mengajarkan kepada kita tentang kebersihan 
tetapi juga membantu kebutuhan ekonomi. Program Bank Sampah ini 
mengajarkan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan kepada kita dan 
mengajarkan kepada kita tentang cara mendaur ulang sampah agar dapat 
nilai ekonomis. Salah satu juga dukungan Econatural Society terhadap 
Makassarta Tidak Rantasa’ adalah fasilitator, sosialisasi dan kerja bakti. 
Econatural sangat peduli dengan lingkungan dalam hal inilah Econatural 
mendirikan Bank Sampah untuk mendukung program Makassarta Tidak 
Rantasa‟ agar masyarakat dapat memilah sampah. 
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2. Respon pemerintah terhadap program Bank Sampah di Kelurahan Bira 
Lantebung sangat mengapresiasi dengan adanya program ini dan 
masyarakat juga senang dengan program tersebut. Pengelola Bank 
Sampah melalui prinsip 3K dari segi pelaksanaan dan kelembagaan Bank 
Sampah Lantebung tersebut sudah memenuhi standar kelayakan 
beroperasi. Karena banyaknya manfaat yang diperoleh dipengelolaan  
sampah yang berbasis masyarakat yakni manfaat ekonomis. Dengan 
adanya faktor pendukung program Bank Sampah ini adalah bekerjasama 
dengan Komunitas Rumah Peka, Econatural Society, Remaja Mesjid dan 
adanya peran aktif nasabah. Keberadaan Bank Sampah di Lantebung 
sangat disenangi masyarakat karena sebelum berdirinya Bank Sampah ini 
pihak dari pengelola Bank Sampah melakukan sosialisasi ke masyarakat 
sehingga masyarakat banyak yang merespon. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Dukungan Econatural Society terhadap program Makassarta Tidak 
Rantasa‟ sangat bagus karena Econatural Society mendirikan Bank 
Sampah karena melihat masyarakat yang kurang peduli dengan 
lingkungannya. Maka dari itu  Pemerintah Kota Makassar harusnya lebih 
proaktif dalam mensosialisasikan kegiatan ini kepada masyarakat agar 
kesadaran masyarakat untuk mencintai kebersihan dapat terwujud. 
Pemerintah harus lebih aktif dalam menjalin kerjasama dengan semua 
elemen baik swasta utamanya masyarakat untuk membuat Makassar 
bersih dan terhindar dari masalah persampahan. 
2. Respon pemerintah dengan adanya program Bank Sampah ini sangat 
bagus karena Keberadaan Bank Sampah juga mendorong masyarakat 
warga sekitar untuk melakukan pemilihan sampah dan mampu melibatkan 
masyarakat untuk menominalkan sampah dan dapat juga memberikan 
edukasi tentang pentingnya pengelolaan Bank Sampah dan memberikan 
edukasi masyarakat tentang pentingnya menabung. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
1. Kegiatan Penimbangan dan Daur Ulang 
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2. Kegiatan Wawancara dengan Ibu Lurah 
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3. Kegiatan Wawancara dengan Sekertaris Lurah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Kegiatan Wawancara dengan Stap Kelurahan 
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5. Kegiatan Wawancara dengan Masyarakat 
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